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 Tujuan penelitian ini adalah menganalisis komponen literasi 

sains pada buku teks biologi kelas XI untuk materi sistem 

peredaran darah pada manusia. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan April-Juni 2021. Penelitian  menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode penelitian analisis isi. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling. Dari teknik tersebut diperoleh tiga buku biologi dari 

dua penerbit yang banyak digunakan di SMA dan MA se-

Kecamatan Singaparna. Analisis data yang digunakan adalah 

uji reliabilitas interater dengan menghitung koefisien kappa 

antara dua coder dan menghitung persentase kesepakatan antar 

coder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengkategorian 

antara coder 1 dan coder 2 dapat diterima (nilai kappa buku 

A=0,892, 95%; buku B = 0,840, 92%; dan buku C = 

0,908,95%). Persentase sebaran komponen literasi sains pada 

tiga buku teks biologi kelas XI materi sistem peredaran darah 

yang dianalisis adalah 65,75%, untuk indikator I (Pengetahuan 

tentang sains), 15,44% untuk indikator III (sains sebagai cara 

berpikir), 12,27% untuk indikator II (sifat investigasi sains) dan 

6,54% untuk indikator IV (interaksi sains, teknologi dan 

masyarakat). 
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PENDAHULUAN 

Isu mengenai permasalahan pendidikan merupakan salah satu hal yang menjadi bahasan 

pemerintah Indonesia. Hal ini dituangkan dalam tujuan ke-4 dari 17 Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development Goals). Tujuan yang hendak dibidik tersebut adalah 

tercapainya pendidikan yang berkualitas. Salah satu arah kebijakan yang akan diterapkan dari tahun 

2020 sampai tahun 2030 adalah meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran agar peserta 

didik memperoleh keterampilan dasar, kemampuan berpikir kritis, memiliki nilai-nilai dan karakter 

pribadi untuk menjadi warga negara yang produktif dengan cara melakukan penerapan kurikulum 

dengan memberikan penguatan pengajaran yang berfokus pada matematika, literasi dan sains di 
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semua jenjang, dan penguatan pendidikan karakter, budi pekerti, agama, dan kewarganegaraan 

(Kementerian Perencanaan dan Pembangunan Nasional, 2019). 

Untuk mendukung proses penerapan kurikulum yang berfokus pada matematika, literasi dan 

sains, diperlukan mobilisasi yang tepat dan sistem pendidikan yang sesuai. Salah satu bidang yang 

perlu diperhatikan dalam konteks ini adalah bidang pendidikan sains. Pendidikan sains harus 

mampu memicu komunitas masyarakat dunia untuk berliterasi sains dan teknologi (Board, 1991). 

Literasi sains didefinisikan sebagai kapasitas untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, 

mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta untuk memahami alam 

semesta dan membuat keputusan dari perubahan yang terjadi karena aktivitas manusia (Co-

operation, 2005). Hal ini dapat diartikan bahwa literasi sains berhubungan erat dengan kemampuan 

seseorang dalam menyelesaikan masalah pada kehidupan sehari-hari berbasis pengetahuan sains.  

Pemahaman terhadap ilmu sains diperlukan dalam konteks literasi sains. Oleh karena itu, 

literasi sains ini tidak lepas dari peran literasi membaca peserta didik. Namun, setelah dievaluasi, 

angka rata-rata Indeks Alibaca Nasional pada tahun 2019 masuk dalam kategori aktivitas literasi 

rendah (Solihin et al., 2019). Hal itu menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas literasi 

sains di Indonesia. Selain itu, faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas literasi sains 

Indonesia juga dapat berkaitan dengan proses pendidikan yang berjalan seperti sistem pendidikan 

yang diterapkan, pemilihan model, pendekatan metode dan strategi pembelajaran, pemilihan sumber 

belajar, gaya belajar peserta didik, sarana prasarana pembelajaran serta faktor-faktor lainnya (Sandi, 

Setiawan, & Rusnayati, 2013) 

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat literasi sains adalah pemilihan 

sumber belajar. Sumber belajar adalah semua sumber seperti pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan 

latar yang dimanfaatkan peserta didik sebagai sumber untuk kegiatan belajar dan dapat 

meningkatkan kualitas belajarnya (Jonassen, 2015). Salah satu sumber belajar peserta didik adalah 

penggunaan buku teks. Buku teks merupakan salah satu media pembelajaran yang dipakai dan 

menjadi acuan wajib untuk digunakan di satuan pendidikan dasar dan menengah atau perguruan 

tinggi (Ginting, 2018). Pada negara berkembang, buku teks memegang peranan penting dalam 

proses pembelajaran, penyesuaian dengan kurikulum dan instruksi pembelajaran yang dilakukan 

(Chiappetta et al., 1991). 

Literasi sains penting untuk dijadikan sebagai acuan dalam proses penyusunan buku sebagai 

sumber belajar di sekolah. Namun, masih jarang buku teks yang membahas secara terperinci 

komponen-komponen literasi sains. Persentase untuk jumlah jurnal yang berisi pembahasan 

mengenai literasi sains berdasarkan sumber belajar di Indonesia tahun 2009-2017 adalah 5.15% 

(Ni’mah, 2019). Oleh karena itu, analisis kondisi buku ajar yang beredar dirasa sangat penting 

terutama jika buku ajar tersebut berkaitan dengan literasi sains (Sandi, Setiawan, & Rusnayati, 

2013). 

Salah satu materi yang terdapat dalam buku sains adalah materi yang membahas mengenai 

sistem peredaran darah pada manusia. Materi sistem peredaran darah pada manusia merupakan 

materi kelas XI SMA dan MA yang krusial dan penting dibahas. Hal ini karena berhubungan 

langsung dengan sistem tubuh pada manusia yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

materi sistem peredaran darah pada manusia juga memuat berbagai macam teori, konsep, penyajian 

tabel dan grafik, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang merupakan sebagian 

besar cakupan dari indikator-indikator komponen literasi sains. Hal tersebut menjadi  efisien dan 

optimal jika dijadikan pembahasan untuk dianalisis oleh penulis. 

Kecamatan Singaparna merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten 

Tasikmalaya. Terdapat 11 sekolah yang terdiri dari Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Madrasah 

Aliyah (MA) baik berstatus negeri maupun swasta yang tersebar di Kecamatan Singaparna. Pada 

sepuluh sekolah terdapat jurusan MIPA, dan hanya satu sekolah yang tidak terdapat jurusan MIPA. 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan penulis secara langsung melalui wawancara ada guru mata 

pelajaran Biologi, sepuluh sekolah yang terdapat jurusan MIPA menggunakan buku teks atau buku 

pelajaran sebagai sumber belajar. Setelah melalui proses pengrekapan, terdapat 3 buku teks yang 
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paling banyak digunakan, meliputi: 1) buku Biologi untuk SMA dan MA Kelas XI karya Dra. 

Irnaningtyas, M. Pd dan Dr. Yossa Istiadi M.Si dengan penerbit Erlangga; 2) Buku Peserta didik 

Menjelajah Dunia Biologi 2 karya Sri Pujiyanto dan Rejeki Siti Ferniah dengan penerbit Tiga 

Serangkai; dan 3) Buku Biologi untuk SMA/MA Kelas XI karya Dra. Irnaningtyas, M. Pd  dengan 

penerbit Erlangga.  

Berdasarkan  permasalahan yang telah disebutkan, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai analisis komponen literasi sains pada buku teks biologi kelas XI materi sistem 

peredaran darah pada manusia. Buku biologi yang dianalisis adalah buku buku biologi kelas XI 

yang paling banyak digunakan di SMA dan MA se-Kecamatan Singaparna. Hasil analisis ini 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas buku teks biologi yang beredar, sehingga dapat berbasis 

literasi sains yang dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk peserta didik. Diharapkan edepannya 

dapat mengantarkan tingkat literasi sains peserta didik dan kualitas pendidikan Indonesia ke arah 

yang lebih baik.  

 

METODE 

 Penelitian dilakukan di SMA dan MA se-Kecamatan Singaparna dengan buku teks biologi 

kelas XI sebagai subjek penelitian. Materi yang dipilih untuk penelitian ini adalah materi sistem 

peredaran darah pada manusia. Hal ini karena berhubungan langsung dengan sistem tubuh pada 

manusia yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, materi sistem peredaran darah pada 

manusia juga memuat berbagai macam teori, konsep, penyajian tabel dan grafik, serta 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang merupakan sebagian besar cakupan dari 

indikator-indikator komponen literasi sains. Analisis komponen literasi sains ini dilakukan setelah 

diperoleh  data buku yang banyak digunakan di SMA dan MA se-Kecamatan Singaparna. Terdapat  

3 objek buku yang terpilih yang berasal dari dua penerbit yang selanjutnya disebut sebagai buku A, 

buku B dan buku C. Sampel buku ditentukan dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini 

dilakukan dari bulan Maret-Juni 2021. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode analisis isi (content analysis).  

Pengumpulan data pada penelitian mengenai analisis komponen literasi sains pada buku teks 

biologi kelas XI dilakukan dengan cara survei, observasi dan dokumentasi. Prosedur penelitian 

yang dilakukan dimulai dengan survei pra-penelitian untuk menentukan buku yang digunakan di 

SMA dan MA se-Kecamatan Singaparna untuk kemudian dianalisis oleh coder 1 dan coder 2. 

Setelah itu dilakukan analisis persentase tiap komponen dan dihitung reliabilitas dan persentase 

kesepakatan antar coder. 

Analisis komponen literasi sains ini dinilai menggunakan instrumen yang di dalamnya berisi 

4 indikator beserta penjabaran sub-sub indikator literasi sains. Chiappetta et al. (1991) 

mengemukakan bahwa kategori literasi sains yang digunakan untuk menganalisis buku ajar sains 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan tentang sains. Materi buku teks dalam kategori ini: 

a. Menyajikan fakta, konsep, prinsip dan hukum 

b. Mempresentasikan hipotesis, teori, dan model 

c. Meminta peserta didik untuk mengingat kembali pengetahuan atau informasi 

2. Sifat investigasi sains. Materi buku teks dalam kategori ini: 

a. Menuntut peserta didik untuk menjawab pertanyaan melalui penggunaan materi 

b. Menuntut peserta didik untuk menjawab pertanyaan melalui penggunaan grafik, tabel, dll. 

c. Menuntut peserta didik untuk membuat perhitungan 

d. Menuntut peserta didik untuk menalar sebuah jawaban 

e. Melibatkan peserta didik dalam eksperimen atau hands on 

3. Sains sebagai cara berpikir. Materi buku pelajaran dalam kategori ini: 

a. Menjelaskan bagaimana seorang ilmuwan bereksperimen 

b. Menunjukkan perkembangan sejarah suatu ide 

c. Menekankan sifat empiris dan objektivitas sains 
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d. Menggambarkan penggunaan asumsi 

e. Menunjukkan bagaimana sains berkembang dengan penalaran induktif dan deduktif 

f. Memberi hubungan sebab dan akibat 

g. Membahas fakta dan pembuktian 

h. Menyajikan metode ilmiah dan pemecahan masalah 

4. Interaksi sains, teknologi, dan masyarakat. Materi buku pelajaran dalam kategori ini: 

a. Menjelaskan kegunaan sains dan teknologi bagi masyarakat 

b. Menunjukkan dampak negatif sains dan teknologi terhadap masyarakat 

c. Membahas masalah sosial yang berkaitan dengan sains atau teknologi 

d. Menyebutkan karir dan pekerjaan di bidang saintifik dan teknologi 

Kurnia & Fathurohman (2014) mengemukakan bahwa pengolahan data penilaian kelayakan 

buku teks sesuai dengan yaitu sebagai berikut: 

% 𝐊𝐚𝐭𝐞𝐠𝐨𝐫𝐢 𝐥𝐢𝐭𝐞𝐫𝐚𝐬𝐢 𝐬𝐚𝐢𝐧𝐬 =
∑ Indikator per kategori

∑indikator total kategori
 𝑥 100% 

 

Penelitian ini melibatkan 2 coder dalam memberikan penilaian komponen literasi sains. 

Coder1 merupakan peneliti sendiri dan coder 2 merupakan seorang guru biologi yang sedang aktif 

mengajar di kelas XI yang juga sebelumnya melakukan penelitian dengan tema analisis sumber 

belajar. Sehingga untuk melihat konsistensi antar dua coder yang menilai, telah dilakukan uji 

reliabilitas inter-rater. Perhitungan dilakukan dengan bantuan SPSS 25 for window, untuk 

kemudian diinterpretasikan. Altman (1991) mengemukakan bahwa Interpretasi untuk nilai kappa 

yang muncul disajikan dalam Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1 

Interpretasi Nilai Kappa 

Nilai Kappa Kesepakatan 

< 0,2 Rendah/Poor  

0,21 – 0,40 Cukup/Fair 

0,41 – 0,60 Sedang/Moderate 

0,61 – 0,80 Baik/Good 

0,81 – 1,00 Sangat Baik/Very Good 

 

Selain itu, pada penelitian ini juga dihitung persentase kesepakatan antar Coder dalam 

memberi penilaian. Menurut Wijayanto & Purworini (2018) Penggunaan reliabilitas dalam 

penelitian ini adalah reliabilitas antar-coder dengan menggunakan formula Holsti, sebagai berikut: 

 

𝐶𝑅 =  
2𝑀

𝑁1 + 𝑁2
 

Keterangan: 

CR = Reliabilitas antar coder 

M = Jumlah coding yang sama 

N1 = Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1 

N2 = Jumlah coding yang dibuat oleh coder 2 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai Koefisien Kappa dan Persentase Kesepakatan 

Hasil perhitungan uji reliabilitas inter-rater dengan menggunakan uji kappa serta persentase 

kesepakatan antar coder dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut: 

 

Tabel 2 
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Nilai Koefisien Kappa dan Persentase Kesepakatan antar Coder 

Buku Nilai Kappa % Kesepakatan 

A 0,89 95% 

B 0,84 92% 

C 0,90 95% 

Sumber : Pengolahan data pribadi 

Berdasarkan Tabel 2, didapatkan nilai koefisien kappa untuk buku A sebesar 0,89, untuk 

buku B sebesar 0,84 dan untuk buku C sebesar 0,90. Hal ini menjelaskan bahwa dari ketiga buku 

yang dianalisis, buku C mendapat nilai terbesar. Hal ini dapat diartikan bahwa coder 1 dan coder 2 

memberikan nilai yang hasilnya paling mirip pada buku C. Meskipun demikian,  buku A, buku B 

dan buku C memiliki nilai kappa pada rentang 0,81-1. Altman (1991) mengemukakan bahwa jika 

nilai kappa berada pada rentang 0,81-1 dapat dikategorikan sangat baik (very good). Dengan 

demikian terdapat kesepakatan antar coder yang baik. Maka 4 indikator beserta rincian sub 

indikator literasi sains yang tertuang dalam instrumen, dapat dikatakan telah valid. Sedangkan 

untuk persentase kesepakatan antar coder berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai persentase 

kesepakatan untuk buku A sebesar 95%, untuk buku B sebesar 92% dan untuk buku C sebesar 95%. 

Hal ini dapat diartikan bahwa dari ketiga buku yang dianalisis, buku A dan buku C mendapat nilai 

terbesar. Batas minimum dari uji Holsti adalah 0.70 atau 70% (Wijayanto & Purworini, 2018). 

Dikarenakan nilai reliabilitas antar coder dari buku A, Buku B dan Buku C lebih dari 0,70 atau 70% 

maka dapat diartikan bahwa instrumen yang digunakan oleh peneliti sudah bisa dinyatakan reliabel 

untuk digunakan. 

Analisis Komponen Literasi Sains 

Analisis komponen literasi sains dilakukan terhadap buku terpilih dengan menggunakan 

instrumen literasi sains yang diadopsi dari Chiappetta, Fillman & Sethna (1991) dalam jurnalnya 

yang berjudul A Method to Quantify Major Themes of Scientific Literacy in Science Textbook yang 

di dalamnya berisi 4 indikator, meliputi pengetahuan sains (the knowledge of science), sifat 

investigasi sains (the investigative nature of science), sains sebagai cara berpikir (science as a way 

of thinking), dan interaksi sains, teknologi, dan masyarakat (interaction of science, technology, and 

society). Terdapat 20 butir sub-indikator komponen literasi sains yang harus dinilai tiap coder.  

Analisis juga dibatasi hanya pada materi sistem peredaran darah pada manusia. Materi ini 

dipilih karena berhubungan langsung dengan sistem tubuh pada manusia yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, materi sistem peredaran darah pada manusia juga memuat 

berbagai macam teori, konsep, penyajian tabel dan grafik, serta perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang merupakan sebagian besar cakupan dari indikator-indikator komponen literasi 

sains. Hasil penilaian komponen literasi sains tiap coder dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3 

Hasil Penilaian Komponen Literasi Sains 

Buku Pelajaran 
Penilai  

(Rater/Coder) 

Indikator 

I 

(%) 

II 

(%) 

III 

(%) 

IV 

(%) 

Biologi (A) 

(Irnaningtyas) 

1 69,71 7,75 14,79 7,75 

2 73,24 7,04 11,97 7,75 

Rata-rata 71,48 7,40 13,38 7,75 

Biologi (B) 

(Yossa &Irnaningtyas) 

1 65,49 7,08 17,70 9,73 

2 69,03 7,08 14,16 9,73 

Rata-rata 67,26 7,08 15,93 9,73 

B.S Menjelajah Biologi (C) 

(Sri&Rejeki) 

1 58,51 23,40 15,96 2,13 

2 58,51 21,28 18,08 2,13 

Rata-rata 58,51 22,34 17,02 2,13 
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Rata-rata total 65,75 12,27 15,44 6,54 

Sumber : Pengolahan data pribadi 

Keterangan : 

Coder  :  1 = Peneliti; 2= Guru Biologi 

Indikator : I = Pengetahuan Sains; II = Sifat investigasi sains ; III = Sains sebagai Cara 

Berpikir; IV = Interaksi Sains, Teknologi, dan Masyarakat. 

 

Hasil perhitungan persentase komponen literasi sains pada buku teks biologi kelas XI materi 

sistem peredaran darah dapat dilihat grafik perbandingannya pada Gambar 1: 

 
Gambar 1. Grafik Perbandingan Persentase Tiga Buku Biologi antar Coder. 

 

Berdasarkan Gambar 1 secara keseluruhan rata-rata persentase hasil penilaian komponen 

literasi pada ketiga buku teks biologi yang paling banyak muncul adalah indikator pengetahuan 

sains (the knowledge of science) sebesar 71,48%.untuk buku A, 67,26% untuk buku B dan 58,51% 

untuk buku C dan setelah dihitung rata-rata total dari ketiga buku untuk indikator I adalah 65,75%. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Ginting & Suriani (2018) yang menganalisis buku ajar biologi 

kelas XI di SMA se-Kecamatan Pancurbatu. Buku ajar yang dianalisis adalah buku ajar yang 

banyak digunakan di SMA se-Kecamatan Pancurbatu, dan materi yang dipilih adalah materi sistem 

saraf. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tema literasi sains yang paling banyak muncul pada 

buku teks yang dianalisis, yaitu Indikator 1 (pengetahuan sains yakni sebesar 77,20%) 

Dari 3 sub-indikator yang termasuk ke dalam indikator 1 (Pengetahuan tentang sains), unit 

analisis pada buku banyak dikategorikan ke sub-indikator 1 yaitu buku yang dianalisis menyajikan 

fakta, konsep, prinsip dan hukum. Buku teks yang telah dianalisis mengandung banyak bacaan yang 

memuat materi-materi sains yang bersifat fakta dan konsep. Materi biologi berupa konsep terdapat 

pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Materi Biologi berupa Konsep yang terdapat dalam buku yang dianalisis (Buku 

Biologi untuk SMA dan MA Kelas XI karya Dra. Irnaningtyas). 
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Fatonah & Prasetyo (2014) mengelompokan fakta, konsep prinsip dan hukum ke dalam 

produk bidang logis sains, yang tentunya produk bidang logis sains ini perlu ada dalam 

pembelajaran sains. Namun Fatonah & Prasetyo (2014) mengemukakan lebih lanjut bahwa buku 

teks yang menekankan pada penguasaan fakta, konsep dan hukum akan membuat peserta didik 

terperangkap dalam aktifitas belajar “menghafal”, hal ini membuat peserta didik kurang dalam 

melihat hubungan antara pengalaman-pengalaman dan konsep-konsep ilmiah dari buku teks sains 

yang mereka pelajari dan akibatnya, efektifitas pembelajaran lebih banyak dilihat dari sejauh mana 

peserta didik dapat menghafal materi dan menyelesaikan soal-soal latihan dengan formula 

matematis. 

Indikator komponen sains “sains sebagai cara berpikir” merupakan indikator kedua yang 

banyak terdapat dalam ketiga buku teks biologi dengan rata-rata total 15,44% dengan rincian 

13,38% untuk buku A, 15,93% untuk buku B dan 17,02% untuk buku C. Indikator ini 

merepresentasikan pemikiran, penalaran, di mana peserta didik diberitahu tentang bagaimana usaha 

ilmiah beroperasi (Chiappetta et al., 1991). Usaha ilmiah yang terdapat pada buku-buku yang 

dianalisis kebanyakan berupa penjelasan eksperimen yang dilakukan oleh para ahli, perkembangan 

sejarah suatu ide, serta hubungan sebab akibat yang menjadi penjelasan dari suatu fenomena sains. 

Usaha-usaha ilmiah tersebut tidak hanya menjadikan sains suatu teori saja, melainkan menjadikan 

ilmu sains sebagai suatu hal yang dapat dibuktikan dan terus berkembang. Bentuk penyajian usaha 

ilmiah yang terdapat pada buku yang dianalisis dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Materi Biologi berupa Penelitian Ahli yang terdapat dalam buku yang dianalisis 

(Buku Peserta didik Menjelajah Dunia Biologi 2 karya Sri Pujiyanto dan Rejeki Siti Ferniah). 

Dari hasil tersebut, hanya 15,44% isi dari ketiga buku yang mengajak peserta didik untuk 

berpikir lebih jauh atau lebih tinggi dalam menafsirkan materi sains. Menurut Wisudawati & Eka 

(2014) (dalam Yuliati, 2017) menyebutkan bahwa tantangan pertama dalam mengajarkan suatu 

konsep kepada peserta didik adalah bagaimana peserta didik dapat mengkonstruksi pengetahuan 

sains mereka sendiri. Kondisi yang mungkin terjadi ketika buku teks sains hanya memuat sebagian 

kecil bagaimana usaha ilmiah beroperasi adalah miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik. Hal ini 

karena buku teks kurang menjelaskan bagaimana ilmu sains dijadikan sebagai cara berpikir peserta 

didik dalam mempelajari suatu materi.  

Adapun indikator sifat investigasi sains pada ketiga buku yang dianalisis mempunyai nilai 

rata-rata total 12,27% dengan rincian 7,04% untuk buku A, 7,08% untuk buku B dan 22,34% untuk 

buku C. Meskipun persentase indikator sifat investigasi sains pada buku C bisa dikatakan tinggi, 

namun kombinasi ketiganya membuat indikator ini menempati urutan ketiga dalam menyusun buku 

teks. Unit analisis yang dimasukan ke dalam indikator ini kebanyakan meminta peserta didik untuk 

menjawab, menghitung, menganalisis, maupun melakukan suatu praktikum atau bersifat hands on . 

contoh materi biologi yang dikategorikan sebagai indikator 3 terdapat pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Materi Biologi yang Meminta Peserta Didik untuk Menjawab Pertanyaan yang 

terdapat dalam buku yang dianalisis (Buku Biologi untuk SMA dan MA Kelas XI karya Dra. 

Irnaningtyas). 

Menurut Fatonah & Prasetyo (2014) kegiatan yang melibatkan peserta didik untuk 

menjawab, menghitung, menganalisis, maupun melakukan suatu praktikum atau bersifat hands on 

akan membuat peserta didik mampu mendukung dan menghubungkan keterkaitan antara materii 

sains yang dipelajari berdasarkan pengalaman mereka sendiri. Mengingat ilmu sains bukan sekedar 

fakta dan konsep semata, lebih jauh  ilmu sains berasal dari berbagai macam percobaan dan 

pembuktian yang dilakukan oleh para ilmuan. Hal ini didukung juga oleh Mc-Comas (1991) (dalam 

Adisendjadja, 2007) bahwa pembelajaran sains yang patut dicontoh adalah suatu pelajaran yang 

dapat menghabiskan sekurang-kurangnya setengah dari seluruh waktu mengajarnya digunakan di 

laboratorium atau di lapangan. Berdasarkan hal tersebut, materi sains yang membuat peserta didik 

melakukan kegiatan investigasi penting keberadaannya di dalam buku sains.  

Dari ketiga buku biologi yang dianalisis, persentase paling sedikit dimiliki oleh indikator 4  

yaitu interaksi sains, teknologi dan masyarakat dengan rata-rata total 6,54% dengan rincian 7,75% 

untuk buku A, 9,73% untuk buku B, dan 2,13% untuk buku C. Unit analisis yang masuk ke 

indikator interaksi sains, teknologi dan masyarakat pada buku ini sebagian besar membahas 

mengenai teknologi sains beserta kegunaannya bagi masyarakat. Contohnya seperti pada Gambar 5. 

 
Gambar 4. Materi Biologi tenang Teknologi Sains dan Kegunaannya yang terdapat dalam 

buku yang dianalisis (Buku Biologi untuk SMA dan MA Kelas XI karya Dra. Irnaningtyas). 

Berdasarkan persentase komponen literasi sains yang tercakup pada 3 buku teks biologi, 

menunjukkan bahwa ketiga buku tersebut menampilkan kandungan literasi sains yang tidak 

proporsional atau tidak seimbang antar ketiga kompetensi literasi sains. Chabalengula, Mumba & 

Moore (2008) menyatakan bahwa bahan ajar sains seharusnya dapat menyajikan kompetensi literasi 

sains di kalangan peserta didik dengan memberikan representasi yang seimbang dari aspek literasi 

sains. Kategori literasi sains yang mendekati proporsi seimbang adalah 42% atau 38% untuk 

kategori pengetahuan sains, 19% atau 26% untuk penyelidikan hakikat sains, 19% atau 13% untuk 

kategori sebagai cara berpikir, dan 20% atau 23% untuk interaksi sains, teknologi, dan masyarakat 

(Wilkinson, 1999). Pada 3 Buku Biologi yang diteliti perlu dimuatkan materi yang berisi kategori 2 

(Sifat Investigasi Sains) dan 3 (Sains sebagai Cara Berpikir) lebih banyak lagi. Hal ini karena 

pelajaran sains harus lebih menekankan pada aktivitas peserta didikdan keterampilan proses sains 

untuk mendapatkan konsep, mengurangi kegiatan mengingat pengetahuan berupa fakta, membuat 

peserta didik belajar aktif dan sebagian besar waktu peserta didik dihabiskan di laboratorium atau 

kerja lapangan (Leonard & penick, 1993).  
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Berdasarkan hal tersebut, dalam menentukan seimbang-tidaknya proporsi komponen literasi 

sains kini berbeda-beda dari tiap sumber. Memang dirasa sulit untuk menentukan proporsi yang 

seimbang, mengingat semua aspek yang menyusun literasi sains penting keberadaannya dalam buku 

sains. Hal ini salah satunya dipengaruhi oleh kurikulum yang berlaku dalam menentukan rincian 

materi apa saja yang perlu ditampilkan dalam bab tersebut dan  mengingat materi yang tercakup 

harus disesuaikan juga dengan waktu belajar peserta didik. Dalam hal ini tidak mungkin semua 

materi yang berkaitan dengan sistem peredaran darah dibahas secara detail berdasarkan semua 

komponen literasi sains dalam suatu buku pelajaran dan diselesaikan hanya dalam beberapa jam 

pelajaran saja. Meskipun begitu, ketiga buku ini secara keseluruhan telah mencakup empat 

komponen literasi sains yang ada, meskipun tidak semua sub-indikator terwakili oleh unit analisis 

yang ada dalam penelitian ini. 

KESIMPULAN 

Tiga buku teks biologi yang dianalisis telah memuat empat indikator literasi sains, meskipun 

antara satu indikator dengan indikator yang lainnya memiliki proporsi yang berbeda. Persentase tiap 

indikatornya meliputi persentase sebaran komponen literasi sains indikator I (pengetahuan tentang 

sains) adalah 65,75%, persentase sebaran komponen literasi sains indikator II (sifat investigasi 

sains) adalah 12,27%, persentase sebaran komponen literasi sains indikator III (sains sebagai cara 

berpikir) adalah 15,44% dan persentase sebaran komponen literasi sains indikator IV (interaksi 

sains, teknologi dan masyarakat) adalah 6,54%. Sedangkan untuk nilai kappa dan koefisien 

kesepakatan antar coder dalam menganalisis komponen literasi sains dapat dikategorikan sangat 

baik dan sepakat.  
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